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ABSTRAK 

Angely Rahmadhani, 2021/21058054. Hubungan antara Tingkat Stres 

Akademik terhadap Perilaku Doom spending Mahasiswa Fakultas Ilmu 

Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres 

akademik dan perilaku doom spending pada mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang, dengan sampel sebanyak 152 

mahasiswa yang ditentukan melalui teknik proportionate random sampling. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner skala Likert yang telah melalui uji validitas 

dan reliabilitas. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank dengan bantuan program SPSS 25.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres akademik mahasiswa 

berada pada kategori sedang hingga tinggi dengan nilai mean sebesar 215,5526 

dan standar deviasi 24,32609. Perilaku doom spending mahasiswa berada pada 

kategori sedang. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai koefisien korelasi (ρ) 

sebesar -0,189 dengan signifikansi 0,020 (p < 0,05), yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara stres akademik dan perilaku doom spending. 

Namun, kekuatan hubungan berada pada kategori sangat lemah dengan arah 

negatif. Nilai koefisien determinasi sebesar 3,57% menunjukkan bahwa stres 

akademik memberikan kontribusi sebesar 3,57% terhadap perilaku doom 

spending, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

Kata Kunci: stres, doom spending, mahasiswa, konsumtif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tinggi merupakan fase penting dalam pembentukan karakter 

dan pengembangan kompetensi individu. Pada tahap ini, mahasiswa 

dihadapkan pada berbagai tuntutan, baik akademik maupun sosial, yang sering 

kali memicu timbulnya stress (Edjah et al., 2020). Tekanan untuk meraih 

prestasi yang tinggi, beban tugas perkuliahan yang menumpuk, serta ekspektasi 

dari diri sendiri maupun lingkungan sekitar merupakan faktor dominan 

penyebab stres akademik (Rohmah & Mahrus, 2024). Kondisi ini 

menempatkan mahasiswa sebagai kelompok yang rentan mengalami tekanan 

psikologis yang kompleks. 

Sebagai respons terhadap tekanan tersebut, sebagian mahasiswa 

mencari mekanisme pelarian melalui perilaku konsumtif. Salah satu bentuknya 

adalah belanja impulsif yang dikenal dengan istilah doom spending. Doom 

spending merujuk pada perilaku berbelanja tanpa kendali sebagai cara untuk 

meredakan stres, kecemasan, maupun ketidakpastian masa depan (Arum & 

Mawardi, 2025). Perilaku ini ditandai dengan belanja impulsif, belanja sebagai 

pelampiasan emosional, memiliki rasa bersalah setelah berbelanja, belanja 

tanpa memperhatikan kondisi finansial, menggunakan kartu kredit atau hutang 

untuk memehuni keinginan, sehingga seringkali melakukan pembelian barang 

secara tiba-tiba, membeli berdasarkan keinginan bukan kebutuhan, berbelanja 

(Retno Hernawati, Alfridus Mau Manek, 2025). 
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Mahasiswa merupakan kelompok yang sedang berada dalam masa 

transisi menuju kedewasaan, dengan tingkat kontrol diri yang belum 

sepenuhnya matang dan kondisi finansial yang relatif terbatas. Sebagai 

generasi digital native, mereka rentan terpengaruh oleh pola konsumsi impulsif 

yang diperkuat oleh media sosial dan kampanye e-commerce. Kemudahan 

akses terhadap platform digital, promosi flash sale, serta diskon besar-besaran 

mendorong mahasiswa untuk berbelanja bukan berdasarkan kebutuhan, 

melainkan sebagai kompensasi emosional atas tekanan akademik maupun 

sosial (Sahabuddin et al., 2025).  

Fenomena doom spending semakin mengemuka seiring meningkatnya 

tekanan akademik, sosial, dan ketidakpastian ekonomi. Banyak mahasiswa 

menjadikan belanja impulsif sebagai bentuk coping mechanism untuk 

mengurangi stres, meskipun pada akhirnya menimbulkan dampak negatif. 

Dampak tersebut tidak hanya berupa ancaman terhadap stabilitas finansial 

seperti risiko hutang dan krisis keuangan jangka panjang tetapi juga 

memperburuk kondisi psikologis melalui munculnya rasa bersalah, kecemasan, 

dan tekanan emosional yang lebih mendalam (I. Khairunnisa, 2024).   

Fenomena ini tampak nyata dalam kebiasaan membeli barang mengikuti tren 

dengan dalih self-reward atau melakukan pengeluaran besar untuk hiburan 

seperti konser (Lia & Natswa, 2021). 

Secara global, doom spending juga menjadi isu yang mengkhawatirkan. 

Survei Intuit Credit Karma (2023) menemukan bahwa 96% generasi muda di 

Amerika Serikat merasa khawatir terhadap kondisi ekonomi, dan lebih dari 
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seperempat di antaranya menghabiskan uang untuk mengatasi stres. Di 

Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) melaporkan bahwa nilai penyaluran 

pinjaman online mencapai Rp20,53 triliun pada Agustus 2023, di mana 60% 

penggunanya berasal dari kalangan milenial dan generasi Z berusia 19–34 

tahun (Putri, 2024). Data ini menunjukkan bahwa generasi muda, termasuk 

mahasiswa, berisiko tinggi terjebak dalam perilaku konsumtif berlebihan yang 

bahkan melibatkan pinjaman online. 

Fenomena doom spending yang sebelumnya banyak dilaporkan pada 

generasi muda secara umum, ternyata juga terlihat nyata di kalangan 

mahasiswa. Peneliti mengumpulkan data awal dari 101 mahasiswa angkatan 

2021 Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang, yang berada pada 

tingkat akhir perkuliahan, sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Data Awal Perilaku Doom spending Mahassiwa Prodi 

Pendidikan Sosiologi Angkatan 2021 

No Indikator 
Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 

Saya membeli sesuatu agar merasa 

“terhibur” atau “lega” setelah 

menghadapi ujian atau tugas berat 

82.35 17.65 

2 

Saya merasa bersalah setelah melakukan 

pembelian yang tidak direncanakan 

karena stres kuliah 

73.53 26.47 

3 
Saya berbelanja untuk meredakan rasa 

cemas atau panik akibat beban akademik 
67.65 32.35 

4 

Saya membeli barang yang saya 

inginkan walau tidak dibutuhkan ketika 

merasa stres dengan kuliah 

63.73 36.27 

5 

Saya sering melakukan pembelian 

mendadak setelah merasa tertekan oleh 

tugas kuliah 

50.98 49.02 

6 

Saya sering berbelanja tanpa 

mempertimbangkan kondisi keuangan 

saat berada dalam tekanan akademik 

56,86 43,14 
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7 
Saya menggunakan paylater ketika stres 

menghadapi deadline tugas atau ujian 
40.20 59.80 

Sumber: Data awal yang dikumpulkan peneliti 

Hasil data awal yang diperoleh dari 101 mahasiswa angkatan 2021 

Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang memberikan gambaran 

bahwa mahasiswa tingkat akhir di Departemen Sosiologi memiliki gejala 

berbelanja secara impulsif, melampiaskan keadaan emosional dengan 

berbelanja, memiliki rasa bersalah setelah berbelanja, tanpa memperhatikan 

kondisi finansial, dan relatif belum menggunakan kredit atau berhutang untuk 

berbelanja. Artinya, data diatas menunjukkan bahwa mahasiswa Tingkat akhir 

di Departemen Sosiologi cenderung memiliki perilaku doom spending.  

Taufik & Ifdil dalam (Sagita et al., 2017) menjelaskan bahwa pada 

bidang akademik, tekanan, dan tuntutan yang bersumber dalam kegiatan 

akademik disebut stres akademik. Stres akademik telah menjadi permasalahan 

yang kompleks bagi mahasiswa. Berbagai tuntutan yang harus dilakukan 

sebagai seorang mahasiswa baik yang berasal dari internal maupun eksternal 

(Sagita et al., 2017). Stres akademik merupakan respon terhadap tuntutan 

akademik yang dinilai menekan, sehingga memicu terjadinya ketegangan fisik, 

psikologis, dan perubahan tingkah laku, serta dapat memengaruhi prestasi 

belajar (Andhini, 2017). Mahasiswa yang sedang stres akibat tekanan 

akademik cenderung mencari cara cepat untuk mengalihkan perasaan negatif 

tersebut, dan berbelanja menjadi salah satu cara yang mudah diakses, terutama 

di era digital yang menawarkan berbagai promo dan kemudahan transaksi. Hal 

ini diperkuat oleh pengaruh media sosial dan gaya hidup konsumtif yang 
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mendorong mahasiswa membelanjakan uangnya bukan karena kebutuhan, 

tetapi sebagai kompensasi emosional atas tekanan yang mereka rasakan. 

Dengan demikian, tekanan stres akademik berperan sebagai pemicu utama 

yang mendorong mahasiswa melakukan doom spending, karena perilaku ini 

menjadi bentuk pelarian dari beban akademik yang menumpuk dan rasa cemas 

akan pencapaian maupun masa depan. 

Penulis juga telah mengumpulkan data awal mengenai keaadan tekanan 

akademik mahasiswa Tingkat akhir pada Departeman Sosiologi FIS UNP, 

sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Data Awal Perilaku Doom spending Mahassiwa Prodi 

Pendidikan Sosiologi Angkatan 2021 

No Indikator 
Ya 

(%) 

Tidak 

(%) 

1 
Saya sering merasa sedih atau kecewa 

saat hasil belajar tidak sesuai harapan 
86.27 13.73 

2 

Saya sering berpikir negatif tentang 

kemampuan diri saya saat stres 

menghadapi kuliah 

84.31 15.69 

3 

Saya menjadi mudah lupa terhadap 

materi yang telah saya pelajari saat 

berada dalam tekanan akademik 

83.33 16.67 

4 
Saya merasa gelisah atau panik ketika 

menghadapi ujian atau tenggat waktu 
80.39 19.61 

5 
Saya sulit berkonsentrasi saat belajar 

karena tekanan akademik 
79.41 20.59 

6 

Saya merasa bersalah setelah 

melakukan pembelian yang tidak 

direncanakan karena stres kuliah 

73.53 26.47 

7 

Saya pernah menyontek atau 

melanggar aturan saat ujian karena 

merasa tidak mampu menghadapi 

tekanan 

72.55 27.45 

8 
Saya menjadi malas belajar saat 

merasa tertekan secara akademik 
72.55 27.45 

9 
Saya sering mengalami sakit kepala 

saat berada di bawah tekanan 
69.61 30.39 
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akademik 

10 
Saya mudah merasa marah ketika 

tugas akademik menumpuk 
69.61 30.39 

11 
Saya mengalami gangguan tidur ketika 

memikirkan beban kuliah 
67.65 32.35 

12 

Saya mudah merasa lelah dan tidak 

bertenaga meski tidak melakukan 

aktivitas fisik berat 

63.73 36.27 

13 
Saya pernah membolos kuliah karena 

merasa stres dengan beban akademik 
62.75 37.25 

14 
Nafsu makan saya terganggu saat 

menghadapi banyak tugas kuliah 
51.96 48.04 

15 
Saya pernah berbohong kepada dosen 

atau teman untuk menghindari tugas 
42.16 57.84 

16 

Saya sering berkeringat berlebihan 

saat menghadapi situasi akademik 

yang menekan 

41.18 58.82 

Sumber: Data Primer diolah 2025 

Data di atas memperlihatkan sebagian besar responden menunjukkan 

gejala stres akademik yang cukup tinggi, seperti merasa sedih ketika hasil 

belajar tidak sesuai harapan (86,27%), berpikir negatif tentang kemampuan diri 

(84,31%), serta kesulitan berkonsentrasi saat belajar akibat tekanan akademik 

(79,41%). Kondisi psikologis yang menekan ini kemudian mendorong 

mahasiswa mencari pelampiasan melalui perilaku berbelanja impulsif. 

Dengan demikian, data awal ini memperkuat asumsi bahwa stres 

akademik tidak hanya berdampak pada aspek emosional dan kognitif 

mahasiswa, tetapi juga memengaruhi pola perilaku mereka dalam bentuk doom 

spending. Fakta ini penting untuk dikaji lebih mendalam, karena perilaku 

tersebut berpotensi menimbulkan konsekuensi serius baik terhadap kondisi 

finansial maupun kesejahteraan psikologis mahasiswa di masa depan. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti hubungan antara stres akademik 

dan perilaku konsumtif. Misalnya, studi oleh Ratnasari (2019) menemukan 
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adanya hubungan positif antara stres akademik dengan perilaku konsumtif 

berbelanja di media online pada mahasiswi. Demikian pula, penelitian oleh 

Rampala (2024) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara stres akademik dan perilaku impulsive buying pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih Jayapura.  

Namun, tidak semua penelitian menemukan hubungan yang signifikan 

antara kedua variabel tersebut. Aruan (2022) dalam penelitiannya terhadap 

mahasiswi di kota Medan tidak menemukan hubungan yang signifikan antara 

stres akademik dengan perilaku konsumtif. Perbedaan hasil ini menunjukkan 

perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami dinamika antara stres 

akademik dan perilaku konsumtif, khususnya dalam konteks perilaku doom 

spending. 

Penelitian oleh Sahabuddin et al., (2025) menunjukkan bahwa perilaku 

doom spending di kalangan mahasiswa secara signifikan dipengaruhi oleh 

impulsivitas dan FOMO (fear of missing out), yang diperkuat oleh strategi 

pemasaran seperti flash sale. Hasil penelitian tersebut menegaskan bahwa 

mahasiswa yang memiliki tingkat impulsivitas tinggi lebih rentan melakukan 

pembelanjaan berlebihan sebagai respons emosional terhadap tekanan, 

termasuk stres akademik. Fenomena ini selaras dengan temuan dalam artikel 

“Menyingkap Geliat Gen Z Amerika” oleh Bambang Mudjiyanto et al., (2025) 

yang menunjukkan bahwa Gen Z, termasuk mahasiswa, kerap terjebak dalam 

perilaku konsumtif dan doom spending akibat tekanan emosional, eksistensi 

digital, dan intensitas penggunaan media sosial. Sebanyak 27% Gen Z Amerika 
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bahkan dilaporkan melakukan doom spending secara aktif, menunjukkan 

betapa kuatnya pengaruh lingkungan digital terhadap pola konsumsi. 

Penelitian lain oleh Fitrah et al., (2024) mengungkapkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara stres akademik dan perilaku impulsive 

buying pada mahasiswa di Kota Makassar. Semakin tinggi tingkat stres yang 

dialami mahasiswa, semakin besar kecenderungan mereka untuk berbelanja 

secara impulsif, terutama sebagai bentuk pelarian emosional dari tekanan 

akademik. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Rusmita et al., (2024) 

yang meneliti hubungan antara stres dan pembelian impulsif pada perempuan 

remaja akhir. Hasilnya menunjukkan bahwa stres secara signifikan mendorong 

individu melakukan pembelian tidak terencana, yang dilandasi oleh dorongan 

sesaat untuk memperoleh kenyamanan emosional. Kedua penelitian ini 

menguatkan bahwa stres khususnya stres akademik merupakan pemicu utama 

perilaku konsumtif yang maladaptif, termasuk dalam bentuk doom spending. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Maharani et al., (2025) di Universitas 

Negeri Padang menemukan bahwa kontrol diri memiliki hubungan negatif 

yang signifikan dengan perilaku compulsive buying pada mahasiswa rantau. 

Mahasiswa dengan kontrol diri yang rendah cenderung lebih mudah 

terpengaruh oleh emosi negatif dan promosi digital, sehingga lebih berisiko 

mengalami pembelian kompulsif sebagai bentuk kompensasi psikologis 

terhadap stres dan kesepian. Penelitian ini sangat relevan dalam konteks doom 

spending, karena menunjukkan bahwa rendahnya kontrol diri dapat 
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memperkuat kecenderungan mahasiswa untuk menghabiskan uang secara 

berlebihan dalam situasi tekanan emosional, termasuk stres akademik. 

Di antara beberapa penelitian terdahulu yang telah membahas hubungan 

antara stres akademik dan perilaku konsumtif, tampak bahwa sebagian besar 

penelitian berfokus pada perilaku konsumtif secara umum atau impulsive 

buying, serta cenderung menekankan pada aspek psikologis seperti kontrol diri, 

FOMO (fear of missing out), dan emosi negatif. Misalnya, penelitian oleh 

Ratnasari (2019), Rampala (2024), dan Fitrah et al., (2024) menunjukkan 

adanya hubungan positif antara stres akademik dan perilaku konsumtif 

mahasiswa. Begitu pula dengan temuan Sahabuddin et al., (2025) yang 

menekankan peran impulsivitas dan FOMO dalam mendorong doom spending. 

Sementara itu, Maharani et al., (2025) menunjukkan pentingnya kontrol diri 

dalam meredam perilaku belanja kompulsif pada mahasiswa rantau. 

Namun, meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan adanya 

keterkaitan antara stres akademik dan perilaku konsumtif, masih sangat sedikit 

yang secara spesifik mengangkat fenomena doom spending sebagai fokus 

utama kajian. Doom spending, sebagai konsep yang lebih baru dan berbeda 

dari impulsive buying, memiliki karakteristik unik yaitu dilakukan sebagai 

pelarian emosional dari tekanan psikologis, terutama stres akademik, dan tidak 

semata-mata berdasarkan dorongan spontan atau keinginan sesaat. Selain itu, 

doom spending juga mencerminkan respons terhadap krisis eksistensial dan 

ketidakpastian masa depan, bukan hanya sekadar pola konsumsi impulsif. 
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Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada fokusnya yang 

secara khusus mengkaji hubungan antara tingkat stres akademik dan perilaku 

doom spending di kalangan mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas 

Negeri Padang, yang belum banyak dieksplorasi dalam penelitian terdahulu. 

Penelitian ini bukan hanya menyoroti sejauh mana stres akademik berperan 

sebagai faktor pemicu perilaku doom spending, tetapi juga mencoba 

memahami karakteristik sosial mahasiswa FIS yang cenderung aktif secara 

interpersonal, serta terpapar pada pengaruh media sosial dan gaya hidup digital 

yang sangat kuat. 

Selain itu, aspek penting yang belum diteliti oleh penelitian sebelumnya 

adalah konteks institusional dan sosiologis mahasiswa FIS UNP sebagai subjek 

penelitian. Sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada fakultas 

eksakta, kedokteran, atau populasi mahasiswa secara umum tanpa 

mempertimbangkan perbedaan karakter sosial-budaya antar fakultas. Padahal, 

mahasiswa FIS cenderung lebih aktif dalam bersosialisasi dan memiliki 

keterikatan kuat terhadap komunitas, yang dapat memengaruhi cara mereka 

menghadapi tekanan serta kecenderungan dalam berekspresi secara konsumtif. 

Dengan demikian, penelitian ini menjadi penting dan relevan karena 

mengisi kekosongan dalam literatur dengan memfokuskan pada fenomena 

doom spending dalam konteks stres akademik mahasiswa FIS UNP, serta 

menyajikan pendekatan sosiologis yang mempertimbangkan latar belakang 

sosial, budaya, dan digital mahasiswa sebagai bagian integral dari perilaku 

konsumtif yang muncul. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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kontribusi dalam pemahaman ilmiah mengenai dinamika stres dan konsumsi 

mahasiswa, serta menjadi dasar bagi pengembangan strategi pencegahan dan 

intervensi yang lebih tepat sasaran. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, terdapat beberapa permasalahan 

yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Stres Akademik di Kalangan Mahasiswa  

2. Perilaku Konsumtif sebagai Respons terhadap Stres Akademik 

3. Fenomena Doom spending 

4. Inkonsistensi Hasil Penelitian Sebelumnya 

5. Dampak Negatif Doom spending 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 

maka penelitian ini dibatasi pada “Hubungan tingkat stres akademik terhadap 

perilaku doom spending mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas 

Negeri Padang”. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah ditetapkan, perumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: apakah terdapat hubungan 

yang signifikan antara tingkat stres akademik terhadap perilaku doom spending 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri Padang? 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan perumusan masalah tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hubungan antara tingkat stres akademik terhadap perilaku 

doom spending mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial (FIS) Universitas Negeri 

Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah manfaat penelitian ini, baik secara akademis maupun 

praktis: 

1. Manfaat Akademis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori terkait stres akademik, perilaku konsumtif, dan 

doom spending, terutama dalam konteks mahasiswa. Hasil penelitian 

dapat memperkaya pemahaman tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi perilaku doom spending sebagai respons terhadap stres 

akademik. 

b. Penelitian ini dapat memberikan validasi empiris terhadap hubungan 

antara stres akademik dan perilaku doom spending pada mahasiswa 

FIS UNP. Hasil penelitian ini dapat mendukung atau membantah 

temuan penelitian sebelumnya yang mungkin dilakukan dalam konteks 

atau populasi yang berbeda. 

c. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang tertarik untuk meneliti topik serupa atau 

mengembangkan penelitian dengan variabel atau konteks yang 

berbeda. Penelitian ini dapat memberikan landasan bagi penelitian 
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yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor psikologis, sosial, dan 

ekonomi yang memengaruhi doom spending di kalangan mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang 

bagaimana kehidupan mahasiswa di lingkungan kampus maupun di 

luar lingkungan kampus dan penanganan dalam masalah stres 

akademik terhadap perilaku doom spending mahasiswa. 

b. Bagi Mahasiswa 

Dapat memberi pengetahuan kepada mahasiswa tentang hubungan 

tingkat stres akademik terhadap perilaku doom spending agar 

mahasiswa mampu mencegah dan meminimalisir terjadinya perilaku 

tersebut. 

G. Definisi Operasional 

Berikut adalah definisi operasional dari variabel-variabel dalam 

penelitian ini: 

1. Stres Akademik 

Stres akademik merupakan tekanan, dan tuntutan yang bersumber dalam 

kegiatan akademik (Sagita et al., 2017). Carveth, dkk (dalam Misra, 2000) 

mengemukakan bahwa stres akademik juga meliputi persepsi mahasiswa 

terhadap banyaknya pengetahuan yang harus dikuasai dan persepsi 

terhadap kecukupan waktu untuk mengembangkannya. Oon (2007:34) 

mengungkapkan stres akademik yang dialami mahasiswa terus menerus 
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akan menimbulakn penurunan daya tahan tubuh mahsisiwa sehingga 

mudah mengalami sakit dan penurunan daya tubuh (Sagita et al., 2017). 

2. Perilaku Doom spending 

Doom spending adalah istilah yang relatif baru dalam kajian perilaku 

konsumen, yang menggambarkan kebiasaan belanja berlebihan sebagai 

bentuk pelarian dari tekanan emosional, kecemasan, atau stres yang 

berkepanjangan (Sahabuddin et al., 2025). Doom spending merupakan 

perilaku belanja impulsif yang dilakukan sebagai respons terhadap 

kecemasan, stres, dan ketakutan akan masa depan. Perilaku doom spending 

seringkali tidak di dasari oleh kebutuhan namun dorongan emosional yang 

berdampak buruk pada keadaan keuangan Irdiana et al., 2024 (dalam 

Retno Hernawati, Alfridus Mau Manek, 2025). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

mengenai hubungan antara tingkat stres akademik dan perilaku doom spending 

pada mahasiswa, maka dapat dirik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat stres akademik mahasiswa berada pada kategori yang 

menunjukkan adanya tekanan pada aspek emosional, kognitif, dan 

perilaku, seperti perasaan tertekan terhadap tuntutan akademik, 

kekhawatiran terhadap hasil belajar, serta kesulitan dalam mengelola 

beban tugas. Sementara itu, perilaku doom spending tampak melalui 

kecenderungan berbelanja secara tidak terencana, membeli barang sebagai 

bentuk pelarian dari stres, serta munculnya perasaan menyesal setelah 

melakukan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa doom spending 

menjadi salah satu strategi coping yang bersifat maladaptif dalam 

menghadapi tekanan akademik. 

2. Berdasarkan uji normalitas Kolmogorov–Smirnov, kedua variabel tidak 

berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga 

analisis hipotesis menggunakan uji korelasi Spearman Rank. Hasil uji 

korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi (Spearman’s rho) sebesar -

0,189 dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,020. Karena nilai 

signifikansi 0,020 < 0,05, maka hipotesis alternatif (H₁ ) diterima dan 

hipotesis nol (H₀ ) ditolak. Hal ini berarti terdapat hubungan yang 
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signifikan antara stres akademik dan perilaku doom spending pada 

mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang. 

3. Namun demikian, nilai koefisien korelasi sebesar -0,189 menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan berada pada kategori sangat lemah dengan arah 

hubungan negatif. Artinya, semakin tinggi tingkat stres akademik, 

kecenderungan perilaku doom spending cenderung menurun, dan 

sebaliknya. Selain itu, hasil perhitungan koefisien determinasi 

menunjukkan nilai sebesar 3,57% yang berarti stres akademik memberikan 

kontribusi sebesar 3,57% terhadap variasi perilaku doom spending, 

sedangkan 96,43% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

4. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa meskipun terdapat hubungan 

yang signifikan antara stres akademik dan perilaku doom spending, tingkat 

hubungan tersebut sangat lemah dan kontribusi pengaruhnya relatif kecil. 

Oleh karena itu, perilaku doom spending pada mahasiswa tidak hanya 

dipengaruhi oleh stres akademik, tetapi juga kemungkinan dipengaruhi 

oleh faktor lain seperti kontrol diri, literasi keuangan, pengaruh media 

sosial, dan faktor psikologis lainnya. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Saran bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat lebih menyadari bahwa perilaku doom 

spending hanya memberikan efek kenyamanan sementara dan tidak 
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menyelesaikan sumber stres akademik yang sebenarnya. Oleh karena itu, 

mahasiswa disarankan untuk mengembangkan strategi coping yang lebih 

adaptif, seperti manajemen waktu yang baik, pengelolaan stres, serta 

peningkatan kemampuan penyesuaian diri terhadap tuntutan akademik. 

Selain itu, peningkatan literasi keuangan juga penting agar mahasiswa 

mampu mengendalikan perilaku konsumtif secara lebih bijak. 

2. Saran bagi Perguruan Tinggi 

Perguruan tinggi diharapkan dapat memberikan perhatian lebih terhadap 

kondisi stres akademik mahasiswa melalui penyediaan layanan 

pendampingan psikologis dan konseling akademik yang mudah diakses. 

Selain itu, institusi pendidikan juga disarankan untuk menyelenggarakan 

program pengembangan keterampilan coping dan literasi keuangan bagi 

mahasiswa, sehingga mereka memiliki alternatif yang lebih sehat dalam 

menghadapi tekanan akademik. 

3. Saran bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi stres akademik 

maupun perilaku doom spending, seperti dukungan sosial, kontrol diri, 

literasi keuangan, pengaruh media sosial, dan kondisi ekonomi keluarga. 

Selain itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan 

metodologis yang berbeda, seperti metode kualitatif atau mixed methods, 

agar pemahaman mengenai fenomena doom spending dan stres akademik 

dapat dikaji secara lebih mendalam dan komprehensif. Pengumpulan data 
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secara langsung juga disarankan agar kualitas dan kelengkapan data dapat 

lebih terkontrol. 
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